Inovasi : Jurnal Sosial Humaniora dan Pendidikan
Volume. 5 Nomor. 3 September 2026

e-ISSN : 2809-0268; p-ISSN : 2809-0403, Hal. 68-82

DOI: https://doi.org/10.55606/inovasi.v5i3.6545

Available online at: https://journalcenter.org/index.php/inovasi

Tradisi Mappacci di Era Kontemporer pada Masyarakat Bugis Bone dalam
Perspektif Magqasid Syari‘ah

Rini Rahmadani,! Abd Rauf Muhammad Amin,? Zaenal Abidin®
123 program Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar

JI. Sultan Alauddin No.63, Romangpolong, Kec. Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 92113
E-mail: rinirahmadaniO4@gmail.com?, raufcai@gmail.com?, zet46id@uin-alauddin.ac.id®

Abstract : Mappacci tradition is a customary ritual in Bugis marriage practices that continues to be performed
amid contemporary social change. This study aims to examine the relevance of the Mappacci tradition in modern
society through the perspective of Magasid Syari‘ah in order to assess its compatibility with the fundamental
objectives of Islamic law. The research employs a qualitative normative-empirical approach, integrating field
data obtained from interviews and observations with an analysis of Islamic legal theory, anthropology, and
cultural sociology. The discussion focuses on the meaning of the ritual, its transformation in practice, and its
implications for the five core objectives of Magasid Syart‘ah. The findings indicate that despite simplification of
symbols and procedural changes driven by modernisation, the essential religious and moral values of Mappacci
are preserved through prayers, parental blessings, and marital advice. The ritual contributes to strengthening
religious awareness, enhancing mental and spiritual readiness for marriage, and supporting family harmony and
lineage preservation. Nevertheless, the increasing commodification of the ritual raises normative concerns
regarding the protection of wealth when excessive luxury and symbolic consumption dominate its practice. The
study concludes that Mappacci remains a legitimate customary practice as long as it is reconstructed in a
proportional manner oriented towards public benefit. These findings highlight the maqasid-based approach as
an adaptive analytical framework for evaluating the sustainability of local traditions within contemporary Muslim
societies.
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Abstrak : Tradisi Mappacci merupakan salah satu ritual adat dalam pernikahan masyarakat Bugis yang hingga
kini tetap dipraktikkan di tengah dinamika modernitas. Penelitian ini bertujuan menganalisis relevansi Tradisi
Mappacci dalam konteks masyarakat kontemporer melalui perspektif Magdsid Syari‘ah guna menilai
kesesuaiannya dengan tujuan-tujuan utama syariat Islam. Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif
dengan desain normatif-empiris, memadukan data lapangan berupa wawancara dan observasi dengan kajian
literatur hukum Islam, antropologi, dan sosiologi budaya. Analisis difokuskan pada pemaknaan ritual,
transformasi pelaksanaan, serta implikasinya terhadap lima tujuan Magasid Syari‘ah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun terjadi penyederhanaan simbol dan perubahan teknis akibat modernisasi, esensi
religius dan moral Mappacci tetap terjaga melalui praktik doa, restu keluarga, dan nasihat pernikahan. Tradisi ini
berkontribusi pada penguatan kesadaran beragama, kesiapan mental-spiritual calon pengantin, dan pemeliharaan
keharmonisan keluarga serta keturunan. Namun demikian, kecenderungan komodifikasi ritual menimbulkan
potensi konflik dengan prinsip pemeliharaan harta ketika pelaksanaan tradisi berorientasi pada kemewahan dan
konsumsi simbolik. Studi ini menyimpulkan bahwa Tradisi Mappacci masih dapat dipertahankan sebagai praktik
adat yang sah sepanjang direkonstruksi secara proporsional dan berorientasi pada kemaslahatan. Temuan ini
memperkuat posisi pendekatan maqasid sebagai kerangka analisis adaptif dalam menilai keberlanjutan tradisi
lokal di tengah perubahan sosial.

Kata kunci: Tradisi Mappacci; Magasid Syart ‘ah; Adat Dan Islam; Modernitas; Kemaslahatan Sosial

1. PENDAHULUAN

Tradisi Mappacci merupakan salah satu ritual pra-pernikahan masyarakat Bugis yang secara
etnografis dipahami sebagai ritus transisi untuk memfasilitasi perpindahan status sosial calon mempelai
dari fase lajang menuju fase kehidupan berumah tangga. Pelaksanaan ritual umumnya dilakukan sehari
sebelum akad nikah di lingkungan keluarga masing-masing calon mempelai dengan melibatkan

keluarga inti serta tetua adat. Proses tersebut dimaknai sebagai pembersihan diri secara fisik dan
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spiritual sekaligus peneguhan kesiapan moral sebelum memasuki institusi perkawinan, sehingga
Mappacci menempati posisi penting dalam keseluruhan rangkaian pernikahan adat Bugis (Marfiani,
2022; A. Rahman, 2025). Dalam kajian antropologi budaya kontemporer, struktur ritual semacam ini
dipahami sebagai rite of passage yang memuat simbolisasi perubahan status sosial beserta seperangkat
nilai dan norma yang mengiringinya (Weichold et al., 2024).

Pemaknaan Mappacci sebagai ritual sakral terintegrasi dengan fungsi sosial kolektif masyarakat
Bugis. Tradisi tersebut berperan dalam memperkuat solidaritas keluarga, menegaskan identitas kultural,
serta mempersiapkan calon mempelai memasuki struktur sosial baru sebagai pasangan suami istri.
Simbol-simbol ritual seperti daun pacci, lilin, dan kain sarung mengandung nilai kesucian, kehormatan,
serta tanggung jawab moral yang diproyeksikan terhadap kehidupan rumah tangga. Literatur mutakhir
menegaskan bahwa simbolisasi tersebut merepresentasikan sistem pengetahuan budaya Bugis yang
mengaitkan dimensi spiritual dengan tatanan sosial secara simultan (Busma & Sartika, 2025; Indatono
et al., 2025; Thahir & Nurhamdiah, 2025).

Dinamika sosial kontemporer menghadirkan tantangan signifikan terhadap keberlanjutan makna
dan fungsi Tradisi Mappacci. Urbanisasi, mobilitas sosial, serta perubahan pola pikir generasi muda
mendorong terjadinya adaptasi dan simplifikasi praktik ritual agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat
modern. Media sosial dan teknologi digital turut membentuk cara baru dalam merepresentasikan ritual
pernikahan, sehingga Mappacci tidak hanya dipahami sebagai ritus sakral, tetapi juga sebagai ekspresi
simbolik identitas dan status sosial. Kondisi tersebut menunjukkan terjadinya rekonfigurasi makna
ritual, bukan sekadar erosi nilai budaya (Abdullah et al., 2025; M. I. A. Rahman & Yafie, 2023).

Tekanan ekonomi juga memengaruhi transformasi praktik Mappacci. Biaya pelaksanaan
rangkaian pernikahan adat sering kali menjadi beban bagi keluarga, sehingga mendorong modifikasi
unsur ritual dan membuka ruang komodifikasi tradisi melalui industri jasa pernikahan. Fenomena
tersebut semakin menguat pada wilayah urban dengan integrasi unsur komersial seperti dekorasi
modern, penyewaan venue, dan paket budaya yang dipasarkan sebagai produk ekonomi. Globalisasi
budaya turut memperluas kontak dengan nilai estetika dan narasi pernikahan modern, sehingga makna
simbolik tradisi mengalami pergeseran seiring meningkatnya orientasi pada representasi visual dan
prestise sosial (Indramini, 2024; Lazuardi & Laksmi, 2025; Suprajitno, 2023).

Kajian ilmiah sebelumnya mengenai tradisi pernikahan Bugis umumnya berfokus pada deskripsi
antropologis dan legitimasi normatif adat dalam kerangka hukum Islam. Relasi antara adat dan Islam
dipahami sebagai proses negosiasi dan akulturasi yang dinamis, di mana adat berfungsi sebagai habitus
yang berinteraksi dengan norma syariat melalui penyesuaian simbolik dan reinterpretasi nilai. Studi
interdisipliner menunjukkan adanya harmoni maupun ketegangan antara praktik adat dan norma
religius, bergantung pada konteks sosial dan pemaknaan komunitas Muslim setempat (Altama &
Damanik, 2025; Anam et al., 2025; Azizul et al., 2025; Ismail & Asso, 2024).

Literatur yang menempatkan Magasid Syariah sebagai pendekatan analitis menawarkan kerangka

normatif yang relevan untuk mengevaluasi praktik budaya lokal di tengah modernisasi. Magasid
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Syariah menempatkan tujuan perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta sebagai orientasi
utama penilaian hukum Islam terhadap fenomena sosial budaya. Pendekatan tersebut memungkinkan
analisis melampaui pembacaan figh formal menuju penilaian kemaslahatan dan pencegahan
kemudaratan secara kontekstual. Penelitian mutakhir menunjukkan efektivitas Magasid Syariah dalam
menjembatani ketegangan antara pelestarian tradisi dan prinsip syariat dalam praktik pernikahan lokal,
termasuk konteks Bugis melalui kajian terhadap uang panai dan ritual pra-akad lainnya (Dabhri et al.,
2026; Jumiyati et al., 2024; Marwing & Susanto, 2024; Nurhikmah, 2024; Pahutar et al., 2024).

Kesenjangan ilmiah masih terlihat pada absennya model evaluatif Magasid Syariah yang
sistematis untuk menilai transformasi Tradisi Mappacci dalam konteks modernitas. Sebagian besar
penelitian bersifat deskriptif atau justifikatif tanpa mengembangkan kerangka analisis yang mampu
mengukur tingkat keselarasan antara perubahan praktik budaya dan tujuan syariat secara komprehensif.
Selain itu, implikasi sosial ekonomi dari perubahan tradisi pernikahan Bugis, termasuk potensi beban
ekonomi dan pergeseran nilai, belum dikaji secara mendalam melalui perspektif magasid (Raehana et
al., 2025).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis Tradisi Mappacci masyarakat
Bugis Bone dalam perspektif Magasid Syariah dengan menempatkan tradisi sebagai praktik budaya
dinamis yang terus bertransformasi. Kebaruan penelitian terletak pada upaya membangun evaluasi
normatif berbasis magasid terhadap praktik Mappacci kontemporer, sehingga tradisi dapat diposisikan
secara proporsional antara pelestarian nilai kultural dan pemenuhan tujuan syariat. Ruang lingkup
penelitian difokuskan pada pelaksanaan Mappacci masa Kini, perubahan makna simbolik, serta
implikasi normatif terhadap kemaslahatan keluarga dan masyarakat Muslim Bugis.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian field research kualitatif dengan kerangka interpretatif untuk
memahami Tradisi Mappacci sebagai praktik budaya yang sarat makna simbolik, sosial, dan normatif
dalam masyarakat Bugis Bone. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan penggalian makna,
nilai, dan proses sosial yang tidak dapat direduksi menjadi data kuantitatif, terutama dalam kajian tradisi
dan ritual adat. Kerangka interpretatif digunakan untuk membaca praktik Mappacci dari perspektif
pelaku dan konteks sosial budaya yang melingkupinya, sehingga ritual dipahami sebagai sistem makna
yang hidup dan dinamis. Secara metodologis, penelitian ini mengadopsi pendekatan fenomenologis
dengan tujuan menggali pengalaman subjektif pelaku ritual, baik calon pengantin, keluarga, maupun
tokoh adat, dalam memaknai prosesi Mappacci. Pendekatan fenomenologi menempatkan pengalaman
langsung sebagai pusat analisis dan memungkinkan peneliti menangkap dimensi lived experience dari
praktik ritual, termasuk makna spiritual, sosial, dan etis yang dilekatkan pada setiap tahapan prosesi
(Yunarti et al., 2025).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap pelaksanaan Mappacci,
wawancara mendalam dengan informan kunci, serta penelusuran dokumentasi yang relevan untuk

memperkaya konteks empiris. Tahapan analisis mengikuti prinsip fenomenologis dengan melakukan
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reduksi terhadap asumsi awal peneliti, pengorganisasian data berdasarkan tema-tema makna yang
muncul, serta penarikan esensi pengalaman kolektif pelaku ritual. Untuk mengintegrasikan dimensi
normatif hukum Islam, analisis data kualitatif diperkaya dengan analisis konten dan tematik berbasis
Magasid Syariah, yang menempatkan perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta sebagai
kategori analisis utama dalam membaca praktik Mappacci dan narasi informan (Darma et al., 2022;
Misno BP & Wijaya, 2018). Pendekatan ini memungkinkan evaluasi sistematis terhadap keselarasan
antara praktik budaya dan tujuan syariat tanpa melepaskan konteks sosial budaya lokal. Selain itu,
analisis wacana kualitatif digunakan secara terbatas untuk menautkan praktik ritual dengan diskursus
hukum dan nilai Islam yang berkembang di masyarakat, sehingga relasi antara adat, modernitas, dan
magasid dapat dipahami secara komprehensif dalam satu kesatuan analisis (Hamed et al., 2022;
Rahmadi, 2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Bentuk Pelaksanaan Tradisi Mappacci di Era Kontemporer

Pelaksanaan Tradisi Mappacci pada masyarakat Bugis Bone pada masa kontemporer tetap
menempati posisi penting dalam rangkaian upacara pra-pernikahan, meskipun mengalami berbagai
penyesuaian bentuk dan pola pelaksanaan. Temuan lapangan menunjukkan bahwa praktik Mappacci
masih dipahami sebagai ritus transisi yang memiliki fungsi simbolik dan moral dalam mempersiapkan
calon pengantin memasuki kehidupan rumah tangga. Informan Andi Syarifuddin menegaskan bahwa
Mappacci bukan sekadar acara seremonial, melainkan bentuk pembersihan diri dan peneguhan kesiapan
batin sebelum akad nikah dilangsungkan (Syarifuddin, 2025). Pernyataan tersebut menguatkan
pandangan antropologi ritual yang menempatkan ritus pra-pernikahan sebagai mekanisme simbolik
untuk mengelola perubahan status sosial individu dalam struktur masyarakat (Hochner, 2018).

Dalam perspektif teori rite of passage, ritual pra-pernikahan memiliki tiga fase utama, yaitu
pemisahan, transisi, dan integrasi kembali ke dalam tatanan sosial baru (Weichold et al., 2024). Prosesi
Mappacci merepresentasikan fase transisi yang menghubungkan status lajang dengan status berumah
tangga melalui simbol-simbol penyucian dan doa kolektif. Pelaksanaan ritual yang umumnya dilakukan
sehari sebelum akad nikah menunjukkan adanya batas temporal yang jelas antara dua fase kehidupan
tersebut. Konsep ini sejalan dengan pandangan Van Gennep yang menempatkan ritual transisi sebagai
sarana pengendalian perubahan sosial agar berlangsung secara tertib dan bermakna dalam kesadaran
kolektif masyarakat (Hochner, 2018).

Tahapan pelaksanaan Mappacci didalamnya terdapat struktur ritual yang relatif konsisten
dengan praktik tradisional, meskipun mengalami penyederhanaan pada aspek teknis. Prosesi diawali
dengan persiapan perlengkapan ritual yang meliputi daun pacci, sarung sutera, bantal, lilin, dan beras.
Setiap unsur tetap dipertahankan sebagai simbol nilai etis yang dilekatkan pada kehidupan perkawinan.
Daun pacci dipahami sebagai simbol kesucian lahir dan batin, sarung sutera melambangkan kehormatan
dan harga diri, bantal mempresentasikan kenyamanan relasi suami istri, lilin mengandung makna

penerang jalan kehidupan, sedangkan beras menandai harapan kesejahteraan keluarga. Informan
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Musdalifa menyatakan bahwa makna simbol tersebut tetap dijelaskan kepada calon pengantin,
meskipun prosesi berlangsung lebih singkat dibandingkan masa lampau (Musdalifa, 2025). Temuan
tersebut menegaskan keberlanjutan fungsi simbolik ritual dalam mentransmisikan nilai moral antar
generasi.

Penyederhanaan durasi dan skala pelaksanaan Mappacci dipengaruhi oleh perubahan struktur
sosial dan pola hidup masyarakat. Mobilitas Kkerja, keterbatasan waktu, serta tuntutan efisiensi
mendorong keluarga untuk merancang ritual secara lebih praktis. Informan Tita Tenaedi menjelaskan
bahwa pelaksanaan Mappacci saat ini lebih terfokus pada inti ritual tanpa mengurangi doa dan simbol
utama, sehingga tetap dipandang sah secara adat (Tenaedi, 2025). Fenomena ini dapat dipahami melalui
teori modernisasi reflektif yang menjelaskan bagaimana masyarakat melakukan seleksi terhadap unsur
tradisi untuk mempertahankan relevansi nilai dalam konteks perubahan sosial.

Aspek ruang dan estetika juga mengalami transformasi signifikan. Pelaksanaan Mappacci tidak
lagi terbatas pada ruang tradisional rumah panggung Bugis, tetapi sering dilakukan di rumah modern
atau gedung pertemuan dengan dekorasi tematik. Integrasi elemen estetika modern, seperti tata cahaya
dan dokumentasi profesional, berfungsi meningkatkan representasi visual acara tanpa menggantikan
simbol inti ritual.

Perubahan pola keterlibatan aktor dalam pelaksanaan Mappacci turut mengalami dinamika
relasi antar generasi. Tokoh adat masih diposisikan sebagai simbol legitimasi nilai tradisi, namun peran
pengambilan keputusan lebih banyak dipegang oleh keluarga inti. Generasi muda berkontribusi aktif
dalam menentukan konsep pelaksanaan, terutama pada aspek estetika dan teknis. Informan Andi
Syarifuddin menilai kondisi tersebut sebagai bentuk kompromi antara penghormatan terhadap adat dan
kebutuhan praktis generasi sekarang (Syarifuddin, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa tradisi
beroperasi sebagai arena negosiasi nilai, bukan struktur yang beku.

Dari sisi ekonomi, pelaksanaan Mappacci kontemporer cenderung disesuaikan dengan
kemampuan finansial keluarga. Temuan lapangan menunjukkan adanya kecenderungan menghindari
pemborosan berlebihan demi menjaga keseimbangan antara adat dan kondisi ekonomi. Kesadaran
tersebut menandai perubahan orientasi dari kemegahan ritual menuju penekanan pada makna substantif.
Dalam kerangka teori fungsi sosial ritual, kondisi ini menunjukkan pergeseran fungsi laten ritual dari
simbol status menuju penguatan nilai moral dan solidaritas keluarga (Tarumingi et al., 2023).

Bentuk pelaksanaan Mappacci masa kini merupakan hasil adaptasi selektif terhadap
modernitas. Unsur inti ritual yang mengandung nilai simbolik dan moral tetap dipertahankan, sementara
aspek teknis, ruang, dan estetika mengalami penyesuaian. Pola adaptasi ini merupakan kapasitas tradisi
untuk bertahan melalui transformasi tanpa kehilangan identitas dasarnya. Pelaksanaan Mappacci
dimasa kontemporer dengan demikian tidak dapat dipahami sebagai bentuk degradasi tradisi, melainkan
sebagai strategi kultural untuk menjaga kesinambungan nilai dalam lanskap sosial yang terus berubah.
Selain itu, bentuk pelaksanaan Mappacci masa kini merupakan hasil adaptasi selektif terhadap

modernitas dan pertukaran budaya lintas ruang. Perubahan terjadi ketika modernisasi memengaruhi
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struktur pelaksanaan adat sehingga peran keluarga mengalami pergeseran dari posisi penentu utama
menuju peran pendukung formalitas ritual. Kondisi tersebut berdampak pada melemahnya posisi agen
tradisional, terutama tetua adat, dalam mengendalikan tata cara ritual secara penuh, karena sejumlah
tahapan tradisional disederhanakan atau digantikan unsur-unsur kontemporer agar selaras dengan ritme
kehidupan modern. Pola perubahan tersebut sejalan dengan temuan studi komparatif tradisi pernikahan
di berbagai wilayah Indonesia yang mengidentifikasi kecenderungan penyederhanaan prosesi adat,
berkurangnya partisipasi komunitas luas, serta pergeseran peran tokoh adat dari aktor sentral menjadi
figur simbolik atau pengawas formal ritual (Auni et al., 2022; Jamil et al., 2023).

Fenomena standardisasi dan komersialisasi ritual pernikahan tradisional tidak dapat dilepaskan
dari pengaruh globalisasi budaya. Integrasi nilai konsumtif dan estetika global ke dalam praktik
pernikahan lokal mendorong penggabungan elemen tradisional dengan unsur modern yang mengikuti
tren global. Proses tersebut menghasilkan bentuk ritual yang semakin seragam dan berfungsi sebagai
simbol status sosial maupun sarana pencitraan di ruang digital. Dalam konteks tersebut, ritual
pernikahan tidak hanya dimaknai sebagai praktik budaya, tetapi juga sebagai representasi visual yang
diproduksi dan disirkulasikan melalui media sosial (Cao, 2025; Husna et al., 2020).

Kultur konsumtif masyarakat kontemporer memperkuat kecenderungan tersebut melalui
ekspektasi terhadap prosesi pernikahan yang bernilai estetis tinggi dan mudah dipresentasikan secara
visual. Dorongan menghadirkan acara prestisius memicu pengeluaran ekonomi besar dan menggeser
orientasi ritual dari makna simbolik menuju nilai komoditas. Transformasi tersebut diperkuat oleh
media digital yang mempromosikan model pernikahan modern sebagai aspirasi gaya hidup, sehingga
ritual adat berisiko tereduksi menjadi produk budaya populer (Abd. Hadi et al., 2019; Carter & Duncan,
2017). Tekanan ekonomi dan profesionalisasi jasa pernikahan turut membentuk pola pelaksanaan
Mappacci kontemporer. Keterlibatan pelaku ekonomi seperti wedding organizer, penyedia
dokumentasi, dan sponsor menjadikan ritual pernikahan sebagai layanan jasa yang dipaketkan secara
standar dan dipromosikan secara komersial. Praktik tersebut lebih menonjol pada kelompok masyarakat
dengan akses ekonomi relatif tinggi, sehingga mempercepat adopsi model konsumsi global dalam ritual
lokal (Mohad Sallehuddin, 2023; Sadigov, 2020).

Aspirasi generasi muda berkontribusi signifikan terhadap perubahan tata pelaksanaan
Mappacci. Preferensi terhadap efisiensi waktu, fleksibilitas biaya, serta estetika selaras tren budaya
populer memengaruhi pengambilan keputusan keluarga dalam menyesuaikan prosesi tradisional.
Orientasi tersebut mencerminkan pergeseran nilai generasional yang memandang ritual sebagai ekspresi
identitas sosial modern (Barnes, 2014; Harun et al., 2024). Dinamika perubahan tersebut berdampak
langsung pada peran tokoh adat dan keluarga dalam pelaksanaan Mappacci. Secara tradisional, tokoh
adat berfungsi sebagai fasilitator nilai budaya sekaligus pengendali utama prosesi ritual bersama
keluarga besar calon pengantin. Mappacci diposisikan sebagai ritual penyucian yang sarat simbol dan
interaksi sosial antarkeluarga yang dipandu figur adat dan orang tua tradisional (Thahir & Nurhamdiah,

2025). Pada konteks kontemporer, fungsi tersebut cenderung mengalami reduksi menjadi legitimasi
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simbolik, sementara pengelolaan teknis lebih banyak ditentukan keluarga inti. Pergeseran tersebut
menandai perubahan fungsi sosial ritual dari mekanisme penguatan norma kolektif menuju ruang
negosiasi nilai antara tradisi, modernitas, dan aspirasi individu (Mustamin & Salik, 2022).

Penulis menafsirkan bahwa transformasi pelaksanaan Tradisi Mappacci di era kontemporer
tidak dapat dipahami sebagai proses erosi adat secara linear, melainkan sebagai bentuk adaptasi kultural
yang bersifat selektif dan reflektif. Perubahan struktur pelaksanaan, pergeseran peran tokoh adat, serta
integrasi unsur modern menunjukkan kemampuan masyarakat Bugis untuk menegosiasikan ulang
tradisi tanpa menanggalkan makna normatif yang menjadi fondasinya. Tradisi tidak ditempatkan
sebagai praktik statis, tetapi sebagai sistem nilai dinamis yang berinteraksi dengan realitas sosial,
ekonomi, dan generasional. Oleh karena itu, keberlanjutan Mappacci dimasa modern bergantung pada
kemampuan kolektif masyarakat dalam menjaga keseimbangan antara pemeliharaan nilai simbolik
ritual dan penyesuaian terhadap tuntutan kehidupan kontemporer. Interpretasi ini menegaskan bahwa
perubahan justru menjadi mekanisme penting bagi kelangsungan tradisi, bukan ancaman terhadap
eksistensinya.

3.2. Pengaruh Modernitas terhadap Pemaknaan Tradisi Mappacci

Modernitas membawa perubahan signifikan terhadap cara masyarakat Bugis di Bone memaknai
Tradisi Mappacci. Praktik yang pada masa lalu dipahami sebagai ritual sakral dengan sistem simbol
yang utuh Kkini cenderung dipersepsikan sebagai bagian dari tradisi budaya yang perlu dilestarikan,
namun tidak selalu dipahami secara mendalam dari sisi makna simboliknya. Temuan lapangan
menunjukkan bahwa generasi muda tidak sepenuhnya menempatkan Mappacci sebagai ritual sakral
dengan muatan kosmologis yang kompleks, melainkan sebagai tradisi adat yang berfungsi menandai
tahapan penting menuju pernikahan. Musdalifa menyatakan bahwa meskipun Mappacci dipandang
sebagai adat Bugis yang penting sebelum akad nikah, pemahaman terhadap makna setiap simbol tidak
lagi menjadi perhatian utama, karena restu dan doa orang tua dianggap sebagai inti dari prosesi tersebut
(Musdalifa, 2025). Pernyataan serupa disampaikan oleh Nur Faisah yang menekankan bahwa sebagian
besar pelaku tradisi hanya mengamati prosesi tanpa memahami makna simboliknya secara utuh,
sementara doa dan restu keluarga diposisikan sebagai faktor penentu kekuatan pernikahan (Faisah,
2025).

Pergeseran pemaknaan tersebut menunjukkan adanya perubahan orientasi simbolik dalam
Tradisi Mappacci. Simbol-simbol adat yang sebelumnya dipahami sebagai representasi nilai spiritual
dan kosmik tidak lagi menempati posisi sentral dalam kesadaran kolektif masyarakat. Fokus pemaknaan
beralih pada aspek doa, restu orang tua, dan kesiapan mental calon pengantin. Kondisi ini
mengindikasikan terjadinya penyederhanaan makna simbolik, di mana sebagian unsur adat
dipertahankan sebagai penanda identitas budaya, sementara makna mendalamnya mengalami reduksi.
Meskipun demikian, praktik Mappacci tetap diakui sebagai bagian penting dari budaya Bugis dan terus

dijalankan sebagai ekspresi penghormatan terhadap adat.
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Fenomena perubahan pemaknaan tersebut dapat dianalisis melalui teori desakralisasi
menjelaskan bahwa modernitas cenderung menggeser ritual tradisional dari wilayah sakral menuju
ranah yang lebih profan atau fungsional (Lubis & Saleh, 2024). Dalam konteks Tradisi Mappacci,
desakralisasi tampak ketika ritual dipandang lebih sebagai formalitas budaya daripada praktik dengan
makna simbolik dan nilai sakral yang mendalam. Simbol-simbol tradisional yang sebelumnya diyakini
merepresentasikan kualitas spiritual tertentu kini dijalankan sebagai bagian dari rangkaian acara
pernikahan tanpa pemahaman simbolik yang komprehensif. Tita Tenaedi mengakui keterbatasan
pemahaman terhadap makna setiap simbol Mappacci dan menyatakan bahwa makna utama yang
dipahami hanyalah proses pembersihan diri sebelum pernikahan (Tenaedi, 2025).

Dalam perspektif teori simbolik Clifford Geertz, melemahnya tingkat kesakralan ritual
tercermin dari memudarnya fungsi simbol sebagai sistem makna yang kompleks. Simbol budaya tidak
lagi berfungsi sebagai kerangka interpretatif yang mendalam, melainkan direduksi menjadi penanda
tradisi yang bersifat seremonial (Throop, 2009). Namun demikian, tidak semua aspek sakral dalam
Tradisi Mappacci mengalami degradasi. Doa dan restu orang tua tetap dipertahankan sebagai unsur
yang dianggap memiliki kekuatan spiritual dan relevansi langsung dengan ajaran keagamaan
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa proses desakralisasi berlangsung secara selektif, bukan
menyeluruh.

Dari sudut pandang hukum Islam, perubahan pemaknaan tersebut tidak serta-merta dipahami
sebagai penyimpangan. Konsep ‘urf memberikan ruang bagi pengakuan terhadap kebiasaan masyarakat
selama tidak bertentangan dengan nash syar’i. Tradisi lokal dapat diterima sebagai bagian dari praktik
sosial umat Islam apabila selaras dengan prinsip dasar syariah (Luthfi et al., 2024). Nilai-nilai Islam
yang menekankan pentingnya doa, keberkahan, dan persetujuan orang tua dalam membangun rumah
tangga memiliki kesesuaian dengan inti Tradisi Mappacci yang kini lebih menekankan aspek spiritual
batiniah. Selain itu, kaidah al-‘adah muhakkamah menegaskan legitimasi adat sebagai pertimbangan
hukum selama tidak mengandung unsur syirik atau keyakinan yang bertentangan dengan tauhid (Asyuro
& Sayehu, 2025).

Penekanan pada doa dan niat baik dalam Tradisi Mappacci kontemporer dapat dipahami
sebagai bentuk penyelarasan adat dengan ajaran Islam. Komponen simbolik yang berpotensi
dipersepsikan sebagai terlalu sakral secara tradisional cenderung disederhanakan, sementara unsur doa
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah tetap dipertahankan. Rasionalisasi tersebut terlihat dari
pernyataan Andi Syarifuddin yang menegaskan bahwa pelaksanaan Mappacci dapat menyesuaikan
kondisi zaman selama niatnya baik dan tidak bertentangan dengan syariat Islam (Syarifuddin, 2025).
Pernyataan ini menunjukkan adanya proses seleksi nilai dalam tradisi, di mana simbol adat diposisikan
sebagai media pendukung yang dapat dimodifikasi, bukan sebagai komponen absolut.

Proses desakralisasi yang berlangsung tidak identik dengan hilangnya nilai budaya dan agama
dalam Tradisi Mappacci. Kesucian ritual mengalami pergeseran orientasi dari simbol eksternal menuju

nilai internal, seperti niat, doa, dan restu orang tua. Dengan demikian, makna sakral tidak sepenuhnya
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lenyap, melainkan direartikulasi dalam bentuk yang lebih sesuai dengan rasionalitas religius masyarakat
Muslim kontemporer. Temuan ini sejalan dengan kajian sosiologis yang menyatakan bahwa
desakralisasi merupakan perubahan hubungan simbolik antara individu dan ritual, bukan penghapusan
total makna religius (Jamaluddin et al., 2026; Westman, 2011).

Literatur kontemporer menunjukkan bahwa desakralisasi ritual dalam masyarakat modern
sering kali disertai dengan pembacaan ulang makna oleh para pelaku tradisi. Ritual tetap dipertahankan,
namun dimaknai ulang sebagai praktik sosial, identitas budaya, atau simbol status sosial. Transformasi
tersebut dipengaruhi oleh rasionalitas modern, tekanan ekonomi, serta globalisasi budaya yang
mendorong ritual lokal beradaptasi dengan nilai-nilai baru (Capcioglu & Sahin, 2017; Cizreli et al.,
2022; Oripov, 2024). Dalam konteks masyarakat Muslim, reinterpretasi tradisi lokal sering diarahkan
pada penguatan fungsi sosial dan etika ritual, bukan pada dimensi mistik absolutnya (Haris et al., 2024;
Ishomuddin, 2018). Dalam kerangka tersebut, pemaknaan ulang Tradisi Mappacci oleh masyarakat
Bugis Bone dapat dipahami sebagai strategi kultural yang adaptif. Rasionalisasi dan penyederhanaan
simbol tidak menghilangkan fungsi ritual sebagai sarana persiapan moral dan spiritual menuju
kehidupan berumah tangga. Justru melalui proses ini, tradisi tetap relevan dan dapat diterima oleh
generasi muda tanpa kehilangan legitimasi religiusnya. Modernitas tidak sepenuhnya mendegradasi
nilai spiritual Mappacci, melainkan mendorong transformasi internal yang menekankan keselarasan
antara adat dan syariat Islam.

Penulis menafsirkan bahwa pengaruh modernitas terhadap pemaknaan Tradisi Mappacci
menghasilkan pergeseran dari kesakralan simbolik menuju kesakralan nilai. Doa, niat baik, dan restu
orang tua menjadi pusat makna baru yang dianggap lebih substantif dan relevan dengan ajaran Islam
serta kebutuhan masyarakat kontemporer. Proses desakralisasi yang berlangsung bersifat selektif dan
reflektif, sehingga Tradisi Mappacci tidak mengalami penghapusan, melainkan transformasi makna
yang memungkinkan keberlanjutan tradisi dalam lanskap sosial modern.

3.3. Relevansi Tradisi Mappacci di Era Kontemporer terhadap Prinsip-Prinsip Magasid Syart‘ah

Tradisi Mappacci pada masyarakat Bugis Bone menempatkan ritual adat dapat dipandang
sebagai praktik sosial yang mengandung nilai simbolik, religius, dan moral yang dapat dianalisis secara
komprehensif melalui kerangka Magasid Syart ‘ah. Pendekatan maqasid memungkinkan evaluasi tradisi
tidak berhenti pada dimensi legal-formal, tetapi bergerak pada analisis tujuan, dampak, dan
kemaslahatan yang dihasilkan dalam kehidupan sosial. Dalam kajian hukum Islam kontemporer,
Magasid Syart‘ah dipahami sebagai orientasi normatif yang menekankan perlindungan lima tujuan
utama syariat, yaitu pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, sebagai fondasi keadilan dan
kesejahteraan manusia (Auda, 2011; Hidayat et al., 2024).

Indikator perlindungan agama menjadi pintu masuk utama dalam menilai relevansi Tradisi
Mappacci. Kajian antropologi ritual menempatkan agama sebagai sistem simbol dan praktik yang
membingkai makna kolektif masyarakat dalam merespons perubahan sosial dan konflik nilai. Ritual

adat dipahami mengandung ekspresi religius berupa doa, simbol pembersihan spiritual, permohonan
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keberkahan, serta internalisasi rasa syukur yang berfungsi memperkuat identitas keagamaan komunitas
(Edara, 2017). Nilai religius dalam Mappacci terinternalisasi melalui doa keluarga, nasihat moral, serta
simbol pacci sebagai representasi kesucian dan kesiapan spiritual calon pengantin. Temuan penelitian
sebelumnya mengenai nilai religius Mappacci menegaskan bahwa ritual tersebut berfungsi sebagai
persiapan mental-spiritual dan merepresentasikan pemaknaan pernikahan sebagai institusi sakral sesuai
kepercayaan komunitas Bugis (Indatono et al., 2025). Pola serupa juga ditemukan dalam kajian ritual
pernikahan Jawa, yang menunjukkan bahwa internalisasi nilai religius dalam upacara adat berfungsi
menjaga keberlanjutan ajaran agama lintas generasi (Wahidha & Pandapotan, 2025).

Kontribusi Tradisi Mappacci terhadap perlindungan keturunan dan keharmonisan keluarga
tercermin dalam fungsi sosial dan semiotik ritual tersebut. Studi sosiologi budaya menempatkan
Mappacci sebagai mekanisme reproduksi nilai dan struktur sosial keluarga, yang berperan dalam
menanamkan kesadaran peran rumah tangga, kesucian relasi pernikahan, serta tanggung jawab
antaranggota keluarga sebelum memasuki kehidupan berumah tangga (Ismail, 2023). Analisis semiotik
terhadap simbol pacci, lilin, dan kain sutra menegaskan bahwa simbol-simbol tersebut
merepresentasikan nilai kesucian, kejujuran, kehormatan, dan harapan akan kehidupan domestik yang
stabil, yang secara kultural dipahami sebagai fondasi keberlangsungan keluarga dan keturunan (Aida et
al., 2024; Thahir & Nurhamdiah, 2025). Konsistensi praktik Mappacci dalam berbagai komunitas Bugis
juga dilaporkan memperkuat ikatan antargenerasi dan mentransmisikan nilai adat serta agama, sehingga
mendukung perlindungan keturunan secara sosial, budaya, dan spiritual (Ismail, 2023).

Namun demikian, relevansi tradisi adat dalam perspektif Magdasid Syari ‘ah juga mensyaratkan
evaluasi kritis terhadap potensi pertentangan dengan prinsip perlindungan harta. Literatur maqgasid
menegaskan bahwa hifz al-mal merupakan tujuan esensial syariat yang menuntut penggunaan harta
secara proporsional, adil, dan bebas dari pemborosan (Zailani et al., 2023). Praktik budaya dapat dinilai
bermasalah secara normatif ketika menimbulkan beban ekonomi berlebihan, distribusi harta yang tidak
adil, atau kerusakan ekonomi kolektif yang tidak sebanding dengan manfaat sosialnya (Fitriani & Lubis,
2025; Munir, 2023). Dalam konteks Mappacci kontemporer, modernisasi prosesi melalui dekorasi
mewah, dokumentasi profesional, dan komersialisasi ritual berpotensi menggeser orientasi spiritual
menuju konsumsi simbolik, sehingga menimbulkan ketegangan dengan prinsip hifz al-mal. Perspektif
ini sejalan dengan pandangan maqasid yang menilai praktik sosial berdasarkan keseimbangan antara
maslahah dan mafsadah (Asad Ibrahim et al., 2014).

Kerangka Magasid Syari‘ah menyediakan instrumen evaluatif untuk menilai keseimbangan
antara pelestarian tradisi dan kemaslahatan sosial. Prinsip maslahah umum menempatkan tradisi sebagai
layak dipertahankan apabila memberikan kontribusi nyata terhadap kesejahteraan sosial tanpa
menimbulkan kerugian substansial terhadap tujuan syariat lainnya (Alshehaby, 2020). Prinsip
keseimbangan manfaat dan kerugian menuntut penilaian komprehensif terhadap dampak ritual adat
pada lima tujuan maqasid, sehingga praktik budaya yang menimbulkan mudarat dominan perlu

direkonstruksi secara kontekstual (Hidayat et al., 2024). Fleksibilitas interpretatif dalam magqasid
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memungkinkan adaptasi tradisi sesuai perkembangan sosial, tanpa menanggalkan nilai dasar yang
menopang identitas budaya dan religius masyarakat (Auda, 2011).

Berdasarkan sintesis konseptual dan temuan empiris lapangan, Tradisi Mappacci dapat
diposisikan sebagai praktik adat yang masih relevan dalam kerangka Magasid Syari‘ah sepanjang
esensi religius, moral, dan sosialnya tetap dipertahankan. Relevansi tersebut tampak pada kontribusinya
dalam penguatan kesadaran beragama, persiapan mental-spiritual calon pengantin, peneguhan tanggung
jawab keluarga, serta internalisasi nilai kesederhanaan dan kemaslahatan. Tantangan utama terletak
pada kecenderungan komodifikasi dan pemborosan yang berpotensi menggeser tujuan ritual. Oleh
karena itu, reinterpretasi Mappacci melalui pendekatan magasid menegaskan pentingnya menempatkan
doa, niat baik, dan restu keluarga sebagai inti praktik, sehingga tradisi dapat dipertahankan sebagai ‘urf
sahih yang selaras dengan tujuan syariat dan kebutuhan masyarakat kontemporer.

Tradisi Mappacci secara lebih tegas dalam diskursus kontemporer mengenai relasi antara adat,
agama, dan modernitas. Dalam kerangka Magqasid Syariah, relevansi suatu praktik adat tidak berhenti
pada kesesuaian simbolik dengan nilai keagamaan, tetapi juga pada kapasitas praktik tersebut dalam
menjawab tantangan sosial aktual. Pada titik ini, Tradisi Mappacci dapat dibaca sebagai ruang negosiasi
nilai antara ajaran Islam normatif dan dinamika sosial masyarakat Bugis Bone yang terus berubah.
Negosiasi tersebut terlihat dari upaya mempertahankan doa, nasihat, dan restu keluarga sebagai inti
ritual, sembari menyesuaikan bentuk pelaksanaan agar selaras dengan tuntutan efisiensi, estetika, dan
rasionalitas modern.

Pendekatan Magqasid Syariah memungkinkan penilaian yang lebih kritis terhadap transformasi
tersebut. Alih-alih menilai perubahan sebagai penyimpangan adat atau degradasi nilai religius, kerangka
magqasid memandang perubahan sebagai proses adaptif yang dapat dibenarkan selama tujuan-tujuan
pokok syariat tetap terjaga. Mappacci dalam hal ini berfungsi sebagai medium internalisasi nilai-nilai
Islam secara kultural, yang bekerja tidak melalui instruksi normatif formal, melainkan melalui simbol,
emosi kolektif, dan pengalaman ritual. Fungsi semacam ini relevan dengan pandangan antropologi
agama yang menempatkan ritual sebagai sarana efektif dalam menjaga kontinuitas nilai keagamaan di
tengah perubahan struktur sosial.

Potensi ketegangan antara dimensi kemaslahatan dan risiko komodifikasi ritual dapat terjadi
ketika Mappacci bergeser menjadi bagian dari industri pernikahan modern, maka prinsip hifz al-mal
menjadi indikator krusial dalam menilai batas toleransi perubahan. Kerangka magasid menuntut adanya
evaluasi proporsional antara manfaat simbolik, sosial, dan spiritual dengan beban ekonomi yang
ditimbulkan. Pembaruan tradisi tidak diarahkan pada penghapusan ritual, tetapi pada rekonstruksi
praksis agar lebih sederhana, inklusif, dan berorientasi pada kemaslahatan kolektif. Oleh karena itu,
Tradisi Mappacci dapat diposisikan bukan sekadar sebagai warisan budaya yang dipertahankan secara
romantik, melainkan sebagai praktik sosial-keagamaan yang terus diuji relevansinya melalui tujuan-
tujuan Magqasid Syariah. Posisi ini memperkuat argumen bahwa keberlanjutan Mappacci di era

kontemporer sangat ditentukan oleh kemampuannya menjaga keseimbangan antara nilai religius, kohesi
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sosial, dan keadilan ekonomi, sehingga tradisi tetap hidup sebagai “urf sahih yang fungsional dalam
masyarakat Muslim modern.
4, KESIMPULAN DAN SARAN

Kajian ini menegaskan bahwa Tradisi Mappacci pada masyarakat Bugis Bone tetap memiliki
relevansi substantif dalam kehidupan sosial-keagamaan kontemporer apabila dibaca melalui kerangka
Magqasid Syari‘ah. Temuan utama menunjukkan bahwa esensi ritual Mappacci tidak terletak pada
kelengkapan simbol atau kemewahan prosesi, melainkan pada internalisasi nilai religius, moral, dan
sosial yang berfungsi sebagai persiapan mental-spiritual calon pengantin serta penguatan kohesi
keluarga. Analisis induktif atas temuan lapangan memperlihatkan bahwa nilai doa, restu orang tua, dan
nasihat moral menjadi inti praktik yang selaras dengan tujuan pemeliharaan agama, jiwa, akal, dan
keturunan. Pada saat yang sama, modernisasi pelaksanaan ritual memunculkan tantangan normatif pada
aspek pemeliharaan harta akibat kecenderungan komodifikasi dan pemborosan simbolik. Studi ini
berkontribusi pada pengembangan kajian hukum Islam dan antropologi hukum dengan menawarkan
pembacaan integratif antara adat dan syariat melalui pendekatan magasid sebagai instrumen evaluatif
kritis, bukan sekadar legitimasi normatif. Implikasi penelitian menekankan pentingnya rekonstruksi
praksis tradisi berbasis kemaslahatan, proporsionalitas, dan kesederhanaan agar tradisi tetap fungsional
dalam masyarakat Muslim modern. Riset lanjutan disarankan untuk memperluas perbandingan lintas
komunitas adat serta mengkaji secara empiris dampak ekonomi dan psikososial ritual pernikahan

terhadap keberlanjutan keluarga.
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